BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisa data yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka penelitian ini mendapatkan hasil sebagai berikut :

1. Setiap model, yaitu Zmijewski, Springate dan Fulmer, memperoleh hasil yang
sama maupun hasil yang tidak sama mengenai prediksi terdapatnya
perusahaan yang tidak sehat di suatu laporan keuangan pada periode tertentu.
Secara _umum, perusahaan yang menjadi sampel adalah sebanyak 17
perusahaan dan model Zmijewski mampu memprediksi 29,41% terjadinya
perusahaan yang tidak sehat, model Springate mampu memprediksi 41,18%,
dan Fulmer mampu memprediksi 17,65% perusahaan yang tidak sehat.

2. Ketiga model, yaitu Zmijewski, Springate dan Fulmer dapat memiliki prediksi
yang sama untuk perusahaan yang sama di suatu periode laporan keuangan.
Hal tersebut terjadi di tahun 2015, ketiga perusahaan yaitu PT. Rimo Catur
Lestari Thk (RIMO), PT. Golden Retailindo Thk (GOLD), dan PT.
Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk (CENT) adalah perusahaan-
perusahaan ritel yang diprediksi mengalami kondisi tidak sehat.

3. Masing-masing dari ketiga model, yaitu Zmijewski, Springate dan Fulmer
dapat memiliki perbedaan prediksi yang tidak dimiliki oleh model lainnya.
Misalnya, hanya model Zmijewski di tahun 2011 yang menetapkan bahwa PT.

Matahari Department Store Thk (LPPF) adalah perusahaan yang tidak sehat.
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Atau misalnya juga, Hanya model Springate di tahun 2011 yang memprediksi
bahwa PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) dan PT. Matahari Putra

Prima Tbk (MPPA) masuk pada kategori perusahaan ritel yang tidak sehat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  tentu masih- memiliki  kekurangan  maupun
ketidaklengkapan dikarenakan adanya keterbatasan, yaitu :
1. Tingkat akurasi perhitungan model Zmijewski, Springate dan Fulmer tidak
dapat dikaitkan dengan- probabilitas terjadinya perusahaan yang bangkrut
dikarenakan setelah dianalisa didapati kondisinya telah tidak sehat pada

periode sebelumnya.

5.3 Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan kurun waktu
panjang untuk dapat membuktikan kebenaran prediksi pada perusahaan-
perusahaan yang diuji melalui model-model prediksi kesehatan perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar memperoleh juga data mengenai ketepatan
prediksi  berikut informasi dari sumber yang terpercaya mengenai
ketidaksehatan perusahaan yang diikuti dengan kebijakan delisting dari

perusahaan tersebut.
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